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ABSTRAK

Kebugaran tubuh perlu ditingkatkan dengan cara berolahraga, akan tetapi kesadaran dan kebiasaan
masyarakat Indonesia untuk berolahraga masih sangat rendah. Kesadaran masyarakat untuk berolahraga dapat
dimunculkan dengan bentuk olahraga yang variatif, inovatif, menyenangkan, sehingga semua tingkatan
masyarakat tertarik untuk berolahraga. Salah satu caranya dengan memberikan edukasi tentang manfaat perlunya
tingkat kebugaran yang tinggi oleh masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan ini perlu dilakukan agar masyarakat
tertarik untuk berolharaga terutama masyarakat yang berada dalam usia produktif seperti siswa SPNF SKB yang
ada di Kabupaten Padang Pariaman. Penulis mendisain program latihan yang telah dikombinasikan dalam bentuk
permainan yang akan dilatihkan kepada 85 orang siswa SPNF SKB yang ada di Kabupaten Padang Pariaman.
Kegiatan yang dilakukan meliputi modifikasi permainan ke dalam bentuk olahraga bola voli yang diaplikasikan
dalam metode bermain. Penerapan kegiatan berupa membagi siswa ke dalam kelompok yang kemudian masing-
masing kelompok meminta anggota untuk berlari dengan membawa bola volly sampai titik yang ditentukan dan
siswa tersebut melakukan passing atas secara individu. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, siswa SPNF
SKB yang ada di Kabupaten Padang Pariaman dengan mudah mempelajari teknik passsing atas bola volly.
Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini sangat membantu siswa untuk memahami proses pembelajaran olahraga
melalui teknik bermain yang diterapkan untuk proses pengajaran. Adapun luaran dalam pelatihan ini adalah luaran
wajib PKM Satu artikel ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional, dan Video kegiatan dengan durasi
maksimum 5 menit.

Kata kunci : Model Bermain, Passing Atas, Bola Volly

ABSTRACT

Physical fitness needs to be improved through exercise, however, Indonesian people's awareness and habits of
exercising are still very low. Public awareness of exercise can be raised through varied, innovative, and enjoyable
forms of exercise, so that all levels of society are interested in exercising. One way is to provide education about
the benefits of the need for a high level of fitness by the community. Therefore, this activity needs to be carried
out to attract the public to exercise, especially those of productive age such as SPNF SKB students in Padang
Pariaman Regency. The author designed a training program that has been combined in the form of games that
will be trained to 85 SPNF SKB students in Padang Pariaman Regency. The activities carried out included
modifying the game into a volleyball sport that was applied in the playing method. The implementation of the
activity was in the form of dividing students into groups, then each group asked members to run with a volleyball
to a designated point and the students performed an overhead pass individually. Based on the activities that have
been carried out, SPNF SKB students in Padang Pariaman Regency easily learned the technique of passing the
volleyball overhead. Based on this, this activity significantly helps students understand the process of learning
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sports through playing techniques applied to the teaching process. The mandatory outputs of this training are one
scientific article published in a national journal, and a video of the activity with a maximum duration of 5 minutes.

Keywords: Playing Model, Overhead Pass, Volleyball

PENDAHULUAN
Laporan Nasional Sport Development Index (SDI) tahun 2024 menjelaskan bahwa tingkat

kebugaran masyarakat Indonesia semakin mengkawatirkan, hanya 5,30% masyarakat yang memiliki
tingkat kebugaran yang baik, dan sisanya sekitar 76% memiliki tingkat kebugaran yang rendah hingga
sangat rendah. Untuk meningkatkan kebugaran tubuh adalah dengan berolahraga, sedangkan kesadaran
dan kebiasaan masyarakat Indonesia untuk berolahraga masih sangat rendah. Kesadaran masyarakat
untuk berolahraga dapat dimunculkan dengan bentuk olahraga yang variatif, inovatif, menyenangkan
dan dapat dimulai sejak usia anak-anak. Hal ini dapat terlaksana jika semua stake holder mulai dari
guru, dosen, pemerintah, dan masyarakat mau bekerjasama dalam membudidayakan olahraga. Dengan
rajin berolahraga, maka tingkat kebugaran tubuh akan meningkat; tubuh memiliki stok energi yang
banyak untuk melakukan pekerjaan lainnya; tubuh akan terasa lebih ringan dan nyaman (Bompa &
Carrera, 2015; Darmawan, 2017; Sulaiman et al., 2022; Blair et al., 2001; Karra & Prasad, 2020). Selain
itu, juga untuk meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi resiko cidera dan meningkatkan kesehatan
jiwa (Leandro et al., 2007; Toresdahl et al., 2020; Siti Rumlah, 2022).

Program latihan untuk meningkatkan kebugaran sudah banyak diteliti dan secara signifikan
dapat meningkatkan kebugaran. Contohnya adalah latihan dengan metode High-Intensity Interval
Training (HIIT) (Costigan et al., 2015), latihan dengan menggunakan berat badan tubuh (Nasrulloh et
al., 2022), senam (Listyarini, 2015), dan masih banyak lainnya yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kebugaran. Namun bentuk program yang diberikan sangat menoton, sehingga dapat
mengurangi daya tarik masyarakat untuk berolahraga, terutama siswa yang dalam usia produktif. Siswa
di Indonesia rata-rata banyak menghabiskan waktu di sekolah, sehingga dibutuhkan kondisi tubuh yang
bugar untuk menyelesaikan banyak kegiatan setiap harinya. Olahraga adalah salah satu bentuk aktivitas

tubuh yang paling signifikan untuk meningkatkan kebugaran siswa (Ilyas & Almunawar, 2020).

Salah satu permasalahan dalam proses pengajaran pendidikan jasmani di sekolah saat ini adalah
karena rendahnya kualitas pembelajaran yang dilakukan di sekolah pada mata pelajaran ini karena
terbatasnya kemampuan guru dan sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung proses pendidikan
jasmani di sekolah (Yane dan Yuliansyah, 2018). Hal ini karena dalam proses pengajaran di sekolah,
kebanyakan guru hanya menggunakan satu metode dalam proses pembelajarannya atau hanya
menggunakan metode konvensional yang telah sejak lama dipraktekkan dalam proses pembelajaran di
Indonesia. Dengan penggunaan metode pembelajaran konvensional ini membuat siswa cenderung

mudah bosan dan tidak serius dalam proses pembelajarannya. Hal ini ditemui salah satunya dalam

proses pembelajaran di SPNF SKB Padang Pariaman. Pada proses pembelajaran pnedidikan jasmani di
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SPNF SKB Padang Pariaman masih menggunakan metode konvensional. Guru pendidikan jasmani
mengajarkan materi dengan cara menjelaskan kemudian siswa diminta untuk praktek berdasarkan
penjelasan guru. Mengacu kepada hal tersebut, maka perlu adanya perubahan terhadap proses
pembelajaran jasmni di sekolah agar menjadi pembelajaran yang menyenangkan, baik bagi guru
maupun bagi siswa. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang menarik untuk menjadikan
pembelajaran olahraga sebagai pelajaran yang diminati oleh siswa. Salah satunya dengan menggunakan

metode permainan.

Medel bermain ini bertujuan untuk menjadikan pembelajaran olahraga menjadi pembelajaran
yang tidak hanya mengajarkan materi mengenai olah fisik dan jasmani, tetapi mampu menjelaskan
pembelajaran dengan cara yang menarik dan kreatif kepada siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini diperkuat oleh pendapat Winarni (dalam Yane dan Juliansyah, 2018) yang
menjelaskan bahwa metode permainan bertujuan untuk mengajarkan materi dengan menggunakan
metode bermain tanpa mengabaikan materi inti pembelajaran. Hal ini bertujuan agar pembelajaran
pendidikan jasmani menjadi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa dengan harapan
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Metode bermain merupakan salah satu
metode yang mengajarkan materi dengan mengutamakan permainan kepada siswa dalam olahraga.

Olahraga yang akan dipilih adalah orahraga volly.

Metode bermain perlu diterapkan untuk meningaktkan kemampuan dan pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran bola volly karena pembelajaran bola volly merupakan salah satu
pembelajaran yang sulit bagi siswa. Tujuan utama dari penerapan metode ini adalah guru dan siswa bisa
mengalami proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Hal ini dipertegas oleh pendapat
Sukintaka (dalam Musthofa, dkk, 2016) bahwa metode bermain adalah aktivitas jasmani yang dilakukan
dengan sukarela dan berusungguh-sungguh untuk memperoleh rasa senang dari kegiatan tersebut.
Berdasarkan penjelasan ahli tersebut maka metode bermain dapat digunakan dalam proses
pembelajaran PJOK dengan tujuan siswa dapat mengalami proses pembelajaran yang menyenangkan
tetapi juga dapat mencapai tujuan dari pembelajaran PJOK.

METODE

Pelaksanaan pelatihan ini dilakukan selama 2 hari di SPNF SKB Padang Pariaman. Tahapan

kegiatan pelatihan meliputi:

1. Penjelasan mengenai metode bermain dalam bola volly;

2. Praktik teknik bermain dalam olahraga;

3. Membagi siswa ke dalam kelompok untuk praktek teori yang telah dijelaskan;

4. Praktik penggunaan metode bermain dalam pembelajaran.
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Materi model bermain dalam pembelajaran atletik diberikan oleh Dr. Mardius Ali, M.Pd. yang
membahas mengenai metode bermain dan penerapannya dalam pembelajaran pelatihan bola volly.
Setelah itu, program pendampingan diberikan kepada para peserta dari mulai pelaksanaan kegiatan
pelatihan sampai selesai pelatihan.

Evaluasi pelaksanaan program dilaksanakan dengan siswa melakukan praktek pembelajaran
dalam kurun 2 minggu setelah pelatihan dilaksanakan. Selain itu, evaluasi juga dilakukan dengan

melakukan survei terhadap aktivitas siswa selama masa new normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ada beberapa rangkaian Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Penyuluhan Model

Bermin Dalam Pembelajaran Bola Voli pada Ruang Lingkup Permainan dan Olahraga dalam
Peningkatan Kebugaran Jasmani Siswa Paket C SPNF SKB Padang Pariaman” yang telah
dilaksanakan. Pada tanggal 22 Mei 2024 bertempat di SPNF SKB Padang Pariaman.

Gambar 1.
Pemberian Materi oleh Tim Pengabdian

Penyampaian materi tentang Modifikasi permaianan dan olahraga bola voli di aula SPNF SKB

Padang Pariaman. Pelatihan yang dilakukan di SPNF SKB Padang Pariaman selama 1 hari. Materi yang
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diberikan adalah terkait modifikasi bentuk materi Pembelajaran bola voli yang didesain kedalam bentuk

permainan.

Setelah menyampaikan materi di kelas, kegiatan PKM dilanjutkan praktek lapangan. Sebelum

melakukan aktivitas, peserta melakukan pemanasan yang dipimpin oleh instuktur.

Gambar 2
Aktivitas Pemanasan Siswa Paket C SPNF SKB Padang Pariaman

Pembelajaran bola voli adalah salah satu materi wajib disekolah, namun untuk
memperkenalkan olahraga bola voli kepada siswa tentunya tidak sama dengan saat malatih atlet bola
voli. Diperlukan strategi-stragei kusus untuk memperkenalkan kepada siswa. Dalam hal ini adalah
metode yang sangaat cocok diberikan adalah dalam bentuk bermain. Setiap teknik-teknik yang
diajarkan akan dibagi dan dimodifikasi dalam bentuk permainan. Berikut ini adalah bentuk pengenalan

Teknik passing bawah pada siswa dalam model bermain.
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Gambar 3
Aktivitas Pengenalan passing bawah dalam bentuk Bermain

Pelaksanaan kegiatan meliputi ;

1.
2.

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok

Masing-masing kelompok memiliki bola voli di pegang oleh tim yang berada barisan paling
belakang

Bola digelindingkan kedepan melewati lorong dibawah kaki masing-masing

Tim depan menangkap bola, lalu dibawa kedepan sejauh 10 meter, dan melakukan passing
bawah

Bola ditangkap kembali dan dibawa lagi keteman tim

Kegiatan dilakukan sampai seluruh teman satu kelompok telah selesai melakukan passing
bawah.

Kelompok yang paling terakhir mendapatkan punishment oleh instruktur.

Kegiatan praktek pelatihan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4
Modifikasi permainan Teknik passing bawah
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Selain memperkenalkan teknik passing bawah, teknik selanjutnya adalah teknik passing atas.
Pelaksanaannya tetap sama pada pengenalan teknik passing bawah. Namun, awalan untuk memulai
permainan tersebut dilakukan dengan posisi yang berbeda. Diantaranya adalah posisi duduk, berbaring

dan berhadap hadapan.

RIS

i

Gambar 5
Modifikasi permainan Teknik passing atas

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dengan tema Penyuluan Model Bermin Dalam
Pembelajaran Bola Voli pada Ruang Lingkup Permainan dan Olahraga dalam Peningkatan
Kebugaran Jasmani Siswa Paket C SPNF SKB Padang Pariaman, mampu memberikan
pemahaman baru kepada guru dan peserta didik terkait penerapan metode yang dapat dipraktikkan
dalam proses pembelajaran. Beberapa modifikasi permainan diperkenalkan kepada siswa untuk
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran olahraga. Selain itu juga , materi penyuluhan juga dapat
membantu Guru olahraga di sekolah Paket C SPNF SKB Padang Pariaman untuk memperoleh wawasan
baru dalam mengembangkan model pembelajaran untuk kedepannya. Tidak hanya meningkatkan
motivasi belajar, tanpa disadari siswa yang mengikuti PKM ini telah melakukan aktivitas yang dapat
meningkatkan kebugaran mereka dengan suasana gembira. PKM penyuluan model bermin dalam
pembelajaran bola voli pada ruang lingkup permainan dan olahraga masih memerlukan
pengembangan dalam bentuk penelitian yang lebih mendalam guna mengetahui sejauh mana program
ini dapat mempengaruhi motivasi dan kebugaran siswa. Selain itu, juga pengembangan materi masih
sangat dibutuhkan. Sehingga, nantinya program ini tidak hanya digunakan pada materi bola voli, tapi
pada seluruh mata pelajaran olahraga.
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terlupakan pula terima kasih banyak pada Kepala SPNF SKB Padang Pariaman beserta jajaran dan
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